BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis berhasil melaksanakan riset dan memaparkan
data-data terkait dengan penelitian yang telah diuraikan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa Penulisan surat Shad ayat 54 pada
tradisi malam Nisfu Sya’ban di Desa Tegalgubug Kecamatan
Arjawinangun Kabupaten Cirebon, sebagai berikut:

Tradisi malam Nisfu Sya’ban ini dilakukan pada tanggal 15
bulan Sya’ban waktunya setelah sholat maghrib. Di Desa
Tegalgubug ada pengamalan penulisan surat Shad ayat 54 pada
tradisi Nisfu Sya’ban ini yang dianjurkan oleh para Ulama salaf dan
para Habaib salah satunya menurut Habib Muhammad bin Husein
Al-Habsy asal solo yang mendapatkan ijazah turun temurun dari
Habib Salim As-Syatiri. Amalan ini dilakukan pada malam Nisfu
Sya’ban yang ditulis cukup 1x di kertas lalu di simpan di tempat
penyimpanan uang, menulisnya dalam keadaan suci atau boleh
diwakilkan.

Makna pada amalan penulisan surat Shad ayat 54 ini diyakini
dapat memperlancar rezeki, yang di maksud rezeki tidak hanya

tentang materi dan di dunia tetapi di akhirat juga.

B. Saran
Penulis menyadari betul bahwa penelitian ini masih jauh dari
kata sempurna dan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik
dan saran yang bersifat membangun tetap diperlukan demi
kesempurnaan penelitian ini. Kajian ini diharapkan dapat bermanfaat

bagi semua orang, meningkatkan pemahaman keilmuan dan

86



87

pemahaman terhadap al-Qur'an, khususnya dalam kaitannya dengan
penghidupan kajian al-Qur'an (living Qur’an) dan pemahaman

terhadap berbagai adat istiadat dan sosial budaya Indonesia.



